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ABSTRAK 

Rahmadani,  2021. Pengembangan LKPD Berorientasi Contextual Teaching  

and Learning (CTL)  pada Materi Sistem Pencernaan Kelas XI 

SMA  

 Pembelajaran adalah terciptanya kondisi yang memungkinkan terjadi pada 

diri peserta didik untuk  memiliki pengalaman yang didapat selama proses 

pembelajaran yang berlaku dimanapun dan kapanpun serta dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu materi kelas XI yang sulit dipahami oleh peserta 

didik adalah materi sistem pencernaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah untuk mempermudah peserta didik memahami materi sistem pencernaan 

adalah dengan mengembangkan bahan ajar LKPD berorientasi Contextual 

Teaching and Learning (CTL), dengan LKPD ini peserta didik dapat mengaitkan 

materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menghasilkan LKPD Berorientasi Contextual Teaching  and Learning 

(CTL)  pada  materi sistem pencernaan kelas XI SMA yang valid dan praktis. 

 Penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan 3 tahap pengembangan 

dari model 4-D Models. Tahapannya yaitu define (pendefinisian), design 

(perancangan), dan develop ( pengembangan). Subjek penelitian ini adalah 25 

orang peserta didik kelas XI dan satu orang guru Biologi SMA Negeri 2 Lembang 

Jaya. Sedangkan 1 orang guru Biologi dan 2 orang dosen sebagai validator. Objek 

penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan berorientasi 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi sistem pencernaan kelas XI 

SMA. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket validitas dan 

praktikalitas berupa respons kemudian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif. 

 Hasil Validasi LKPD diperoleh 91,78%  dengan kriteria sangat valid baik 

dari segi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Hasil praktikalitas 

berupa respons LKPD oleh guru memperoleh 91,19% dengan kriteria sangat 

praktis dan rata-rata respons oleh peserta didik 86,65% dengan kriteria sangat 

praktis dari segi kemudahan penggunaan, efisien waktu pembelajaran, dan 

manfaat. Dapat disimpulkan bahwa dihasilkan LKPD berorientasi Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada materi sistem pencernaan kelas XI SMA 

sangat valid dan sangat praktis.  

 

Kata kunci : LKPD, bahan ajar, Contextual Teaching and Learning (CTL), Sistem 

pencernaan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan dalam arti luas adalah pengalaman belajar yang berlangsung 

dalam lingkungan hidup serta mempengaruhi  individu. Pendidikan dalam arti 

sempit adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai  lembaga 

pendidikan formal (Mudyahardjo, 2012: 37). Undang-undang Republik Indonesia 

No. 23 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan peserta didik, masyarakat, bangsa, dan negara.  

 Kegiatan dalam proses pendidikan dikenal dengan pembelajaran menurut 

Johar dan Hanum (2016: 70) pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan 

antara guru dan peserta didik bersama-sama untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu tugas utama 

guru untuk membelajarkan peserta didik. Pembelajaran yang dimaksud adalah 

terciptanya kondisi yang memungkinkan terjadi pada diri peserta didik. Peserta 

didik diharapkan memperoleh hasil belajar berupa pengalaman intelektual, 

emosional, dan fisik peseta didik. Pembelajaran akan meningkatkan kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, kemampuan tersebut beriringan dengan 

pengalaman yang didapat selama proses pembelajaran yang berlaku dimanapun 

dan kapanpun. 
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 Berlangsungnya proses pembelajaran didukung oleh bahan ajar. Bahan 

ajar adalah komponen dari perangkat pembelajaran bagi guru untuk membantu 

meningkat hasil belajar peserta didik yang disusun secara praktis dan efektif. 

Sehingga bahan ajar memudahkan peserta didik dalam menguasai materi 

pembelajaran yang diajarkan dalam proses pembelajaran. Majid (2012: 173) 

menyatakan bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan guru 

untuk membantu melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bahan ajar membantu 

peserta didik mempelajari suatu kompetensi dasar secara runtut dan sistematis 

sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan 

terpadu.  

 Pemanfaatan bahan ajar dalam proses pembelajaran sangat penting. Peran 

tersebut meliputi peran bagi guru dan peserta didik baik secara individual maupun 

kelompok. Peran bahan ajar menurut Aisyah dkk., (2020: 63) terdapat tiga peran 

utama bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran yaitu: (1) pedoman bagi guru 

dalam mengarahkan proses pembelajaran serta substansi kompetensi yang 

seharusnya diajarkan kepada peserta didik, (2) pedoman bagi peserta didik dalam 

menerima arahan dalam proses pembelajaran serta sebagai substansi kompetensi 

yang seharusnya dipelajari/dikuasai peserta didik, (3) bahan ajar sebagai alat 

evaluasi pencapaian hasil belajar, sehingga bahan ajar harus sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator yang ingin dicapai oleh guru.  

 Guru harus mampu membuat bahan ajar yang baik, contoh bahan ajar  

salah satunya yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan  

bahan ajar yang berupa lembar-lembar yang memuat materi, ringkasan, dan berisi 
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petunjuk yang harus dikerjakan peserta didik. Tujuan LKPD adalah (1) 

menyajikan salah satu bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi pembelajaran yang diberikan guru, (2) menyajikan 

tugas-tugas yang dapat meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi 

yang dipelajari, (3) melatih kemandirian belajar peserta didik, (4) memudahkan 

guru untuk memberikan tugas kepada peserta didik (Krismawati, dkk., 2019: 11). 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 

biologi Ibu Delsa Aryani, S.Pd., di SMA Negeri 2 Lembang Jaya pada Tanggal 26 

Januari 2021 mengungkapkan bahwa bahan ajar yang digunakan berupa buku teks, 

modul, PPT, dan LKPD. Dari hasil analisis LKPD yang digunakan ditemukan 

beberapa kekurangan, diantaranya LKPD yang digunakan peserta didik kurang 

menarik karena materi yang disajikan berupa kalimat saja tanpa adanya gambar 

yang memperjelas pemahaman peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran. Gambar pada bahan ajar membuat  peserta didik akan merasa 

tertantang, tertarik, dan berpikir untuk mencari dan mendalami lebih lanjut materi 

pembelajaran tersebut. Hilmi (2017: 132) menyatakan bahwa dalam proses  

pembelajaran dengan menggunakan gambar pengalaman belajar peserta didik 

bertambah serta peserta didik tidak hanya mendapatkan keterangan berupa kata-

kata tetapi mendapatkan pengalaman nyata dari gambar yang ditampilkan 

sehingga materi pembelajaran lebih lama tinggal dalam ingatan.  

 Pada analisis juga ditemukan LKPD yang digunakan  guru belum 

memberikan contoh yang dekat dengan kehidupan nyata. Isi LKPD tidak adanya 

contoh kehidupan nyata, kemungkinan peserta tidak mengaplikasikan dalam 
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kehidupan sehari-hari tentang pembelajaran yang didapatkan di kelas. Peserta  

didik lebih suka menerima dan mendengarkan penjelasan dari guru daripada 

menemukan konsep secara aktif dari materi yang dibahas dalam proses 

pembelajaran. LKPD yang digunakan guru belum menampilkan karakteristik 

tertentu seperti penggunaan langkah model pembelajaran. 

 Ibu Delsa Aryani, S.Pd. dan analisis peserta didik 25 orang menyatakan 

materi sistem pencernaan merupakan salah satu materi pembelajaran kelas XI  

yang tergolong sulit dengan presentase 72%. Sesuai dengan pernyataan Aydın 

(2016: 95) sistem pencernaan manusia adalah materi yang sulit karena kajian 

mengenai fisiologisnya bersifat abstrak. Mekanisme sistem pencernaan tidak 

dapat dilihat secara langsung, sehingga pemahaman yang diterima peserta didik 

seingkali tidak sesuai dengan konsep ilmiah. Selain mengkaji keterkaitan antara 

struktur jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan dalam kaitannya dengan 

nutrisi, kompetensi dasar pada materi sistem pencernaan juga menuntut 

menjelaskan bioproses dan gangguan  yang terjadi pada sistem pencernaan 

manusia. 

 Ibu Delsa Aryani, S.Pd. mengungkapkan peserta didik mengalami 

kesulitan untuk memahami proses yang terjadi pada sistem pencernaan dan 

cenderung hanya menghafal organ-organ saja. Cara belajar dengan menghafal ini 

tidak membekali peserta didik untuk memecahkan persoalan dalam jangka 

panjang. Hal ini disebabkan hafalan hanya mampu bertahan untuk jangka waktu 

yang pendek. Belajar dengan cara menghafal membuat peserta didik sulit 

memahami konsep-konsep dalam pelajaran biologi. Menghafal materi dari buku 
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teks tanpa memahami maknanya mengakibatkan tujuan  pembelajaran tidak 

tercapai. Materi pembelajaran yang didapatkan selama proses pembelajaran tidak 

hanya untuk mendapat nilai saja tetapi harus berguna dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Trianto (2012: 108) bahwa pembelajaran akan 

berarti jika peserta didik mempelajari materi pembelajaran yang sesuai dengan 

konteks kehidupan serta menemukan arti di dalam proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran lebih menyenangkan. 

 Model pembelajaran yang mendukung pembelajaran yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari adalah Contextual Teaching  and Learning (CTL). 

Herianto dan  Indana (2020: 27) menyatakan Contextual Teaching  and Learning 

(CTL) merupakan kegiatan pembelajaran mendorong peserta didik menghubungan 

antara pengetahuan yang diperoleh dalam proses pembelajaran dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat. Menurut Selvianiresa dan Prabawanto (2017: 15) Contextual 

Teaching  and Learning (CTL)  merupakan pembelajaran yang menekankan 

peserta didik aktif mencoba hal-hal baru dengan menghubungkan pengalaman 

yang dimiliki, membantu peserta didik dalam membangun pikiran mereka sendiri, 

daripada penerima informasi pasif. Terdapat 7 komponen pembelajaran 

Contextual Teaching  and Learning (CTL) yaitu konstruktivisme, penemuan, 

bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian sebenarnya. 

 Menurut Hasibuan (2014: 4) karakteristik belajar Contextual Teaching  

and Learning (CTL) yaitu (1) melakukan hubungan yang bermakna (learning by 

doing), (2) melakukan kegiatan yang signifikan, peserta didik dapat 
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menghubungkan antara pembelajaran dengan kehidupan nyata, (3) belajar diatur 

sendiri, (4) bekerja sama, peserta didik dapat bekerja sama secara efektif, guru 

membantu peserta didik memahami dengan saling berkomunikasi, (5) berpikir 

kritis dan kreatif, peserta didik mampu berpikir tingkat tinggi sehingga dapat 

menganalisis, memecahkan masalah, membuat keputusan, serta menggunakan 

logika dan dapat dibuktikan, (6) memelihara pribadi peserta didik dengan 

mengetahui, memberi perhatian, memberi harapan, memotivasi, serta memperkuat 

diri sendiri, (7) mencapai standar tinggi, (8) menggunakan penilaian autentik,  

peserta didik mampu menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia 

nyata untuk tujuan yang bermakna. 

 Materi sistem pencernaan sangat dekat dengan kehidupan nyata peserta 

didik sehingga memudahkan guru untuk memberikan contoh nyata kepada peserta 

didik tentang materi tersebut. Bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran sistem pencernaan salah satunya adalah LKPD. LKPD dengan 

berorientasi Contextual Teaching  and Learning (CTL) dapat mendorong peserta 

didik untuk menghubungkan antara pengetahuan yang dimilikinya serta 

diterapkan dalam  kehidupan sehari-hari. Manfaat  yang diperoleh dalam 

menerapkan Contextual Teaching  and Learning (CTL) yaitu, peserta didik dapat 

membangun konsep pembelajaran, kemampuan berpikir kritis, dan mempunyai 

pengalaman pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik. 

 Berdasarkan penjabaran latar belakang, maka penulis melakukan 

penelitian tentang “Pengembangan LKPD berorientasi Contextual Teaching  and 

Learning (CTL)  pada  Materi Sistem Pencernaan Kelas XI SMA”.  
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B. Identikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalahnya sebagai berikut: 

1. Peserta didik sulit memahami materi sistem  pencernaan. 

2. Peserta didik belajar dengan cara menghafal materi pembelajaran. 

3. LKPD  yang digunakan kurang menarik hanya berupa kata-kata saja, belum 

memberikan contoh pada kehidupan nyata. 

4. Belum tersedianya bahan ajar berupa LKPD berorientasi Contextual Teaching  

and Learning (CTL)  pada  materi sistem  pencernaan kelas XI SMA. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah pada 

penelitian ini adalah belum tersedianya LKPD berorientasi Contextual Teaching  

and Learning (CTL)  pada  materi sistem pencernaan kelas XI SMA. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat 

dirumuskan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana tingkat validitas dan 

praktikalitas LKPD berorientasi Contextual Teaching  and Learning (CTL) yang 

dikembangkan pada  materi sistem pencernaan kelas XI SMA? 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKPD berorientasi 

Contextual Teaching  and Learning (CTL)  pada  materi sistem pencernaan kelas 

XI SMA yang valid dan praktis. 
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F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian pengembangan  LKPD berorientasi Contextual Teaching  

and Learning (CTL)  pada  materi sistem pencernaan, diharapkan dapat 

bermanfaat oleh pihak-pihak berikut. 

1. Guru, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu guru dalam proses 

pembelajaran sistem pencernaan. 

2. Peserta didik, sebagai salah satu bahan ajar yang membantu peserta didik 

dalam memahami materi sistem perncernaan. 

3. Peneliti dan pihak-pihak lain, sebagai informasi dan rujukan dalam 

mengembangkan LKPD berorientasi Contextual Teaching  and Learning 

(CTL) serta bekal dalam pengaplikasian pengetahuan. 

G. Spesifikasi Produk 

 Spesifikasi produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah LKPD 

berorientasi Contextual Teaching  and Learning (CTL) pada materi sistem 

pencernaan yang valid dan praktis. LKPD  ini  terdiri dari 5 dari 7 komponen CTL 

yaitu: kontruktivisme (Contructivism), menemukan (inquiry), masyarakat belajar 

(learning community), refleksi, dan penilaian sebenarnya (authentic assessment). 

Pada  lembar kegiatan yang terdapat dalam LKPD yaitu mencontohkan kejadian 

sehari-hari yang berkaitan dengan sistem pencernaan pada manusia. Adapun 

LKPD yang dibuat secara rinci sebagai berikut. 

a. “Pojok Konstruktivisme” merupakan bagian Contextual Teaching  and 

Learning (CTL) pada komponen konstruktivisme. Konstruktivisme yaitu 

untuk membantu membangun pengetahuan baru dari pengetahuan awal yang 
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dimiliki.  

b. “Ayo Menyesaikan (Inquiry)” merupakan bagian CTL pada komponen 

Inquiry yang berisi sebuah wacana/ilustrasi dalam kehidupan nyata terkait 

materi setiap kegiatan LKPD. Melalui kolom ini diberikan wacana yang 

menggambarkan masalah, peserta didik diminta untuk menemukan (inquiry) 

permasalahan yang ada pada wacana tersebut kemudian diminta untuk 

menyelesaikannya untuk membangun konsep pembelajaran.  

c. “Ayo Diskusi” merupakan bagian CTL pada komponen masyarakat belajar. 

Masyarakat belajar merupakan bagian yang  memuat pertanyaan yang harus 

dijawab bersama dalam kelompok yang telah dibentuk oleh guru dan peserta 

didik.  

d. Pada LKPD terdapat “Ayo Refleksi”. Refleksi berisi tentang bagan, 

pertanyaan, atau isian singkat. Refleksi merupakan mengingat kembali 

pengalaman belajar yang baru dipelajari maupun yang telah lama dipelajari.  

e. Pada LKPD terdapat pada “Penilaian Diri”, penilaian diri adalah memberikan 

nilai atas kemampuan belajar dengan mengisi tabel penilaian yang sebenarnya 

yang telah disediakan (penilaian otentik).  

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dirancang dengan menggunakan 

Microsoft Publisher 2007 dengan disertai dengan desain dari auto shape yang di 

padukan dengan warna biru yang sesuai dengan analisis peserta didik. Warna biru 

memiliki makna menenangkan dan santai. Pada LKPD terdapat gambar dan tabel 

yang menarik dan bewarna sehingga lebih menarik minat peserta didik.  LKPD 

terdiri dari cover, identitas peserta didik, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, 
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profil LKPD, petunjuk penggunaan LKPD, kompetensi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, informasi pendukung, asesmen, dan daftar pustaka. 

  




